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Abstrak :
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based learning dengan metode inquiry terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII Mts Nurul Ulum As’Adiyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan menggunakan  desain  Pretest-postest control group only design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Mts Nurul Ulum As’ adiyah kabupaten  Wajo tahun ajaran 2013-2014 yang terdiri atas 2 kelas yakni  kelas A dengan jumlah siswa 29 orang sebagai kelas eksperimen  dan kelas B dengan jumlah siswa 28 orang sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas tersebut dilakukan dengan menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar siswa dan pemberian angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Data analisis secara deskriptif dan inferensial (menggunakan statistik anakova dengan bantuan program SPSS 20,0 for windows, pada taraf signifikansi 5% atau α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis  masalah (Problem Based Learning)  dengan metode inquiry terhadap motivasi belajar siswa, dan (2) ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dengan metode inquiry terhadap hasil belajar siswa kelas VII Mts Nurul Ulum As’ adiyah kabupaten  Wajo.
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Abstract :
The study aims at examining the influence of problem-based learning using inquiry method toward motivation and learning outcomes of students in class VII at MTs Nurul Ulum As’Adiyah. The study is a quasi-eksperiment using pretest-postest of control group only design. The population of the study was class VII students  at MTs Nurul Ulum As’Adiyah in Wajo district of academyc year 2013-2014, which consisted of two classed, namely class A with 29 students as the experiment class and class B with 28 students as the control class. Sample were chosen by employing simple random sampling. Data were collected trough test to measure students learning motivation. Data were analyzed descriptively and inferentially (using anakova statistics with SPSS 20.0 for windows, at the level of significance influence between problem-based learning model and that (1) there is a significant influence between problem based learning model and inquiry method toward students learning motivation and (2) there is a significant influence between problem-based learning model and inquiry method toward students learning outcomes in class VII at MTs Nurul Ulum As’Adiyah in Wajo District.
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A.PERMASALAHAN 
A. Latar Belakang Masalah
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ada tiga variabel yang saling berkaitan. Ketiga variabel tersebut adalah kurikulum, guru, dan proses belajar mengajar. Dalam hal ini guru menempati kedudukan sentral sebab peranannya sangat menentukan. Guru harus menguasai beragam perspektif dan strategi, dan harus bisa mengaplikasikannya secara fleksibel. Hal ini membutuhkan dua hal utama: (1) pengetahuan dan keahlian professional dan (2) komitmen dan motivasi. (Santrock, 2007:7).
Keprofesionalan guru sangat dibutuhkan untuk membimbing anak didik mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru yang professional akan tahu cara mendekati, mengarahkan, dan melayani kebutuhan siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang guru yang professional harus mampu memilih dan menetapkan metode, strategi, serta media pembelajaran yang tepat dalam membelajarkan siswa agar mereka dapat mencapai hasil yang maksimal.
Upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan proses belajar mengajar yang optimal, sehingga diperoleh hasil belajar, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat secara aktif dalam proses belajar maupun guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif.
Oemar Hamalik (2004) menyatakan bahwa “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction”. Dengan kata lain bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan. Dengan demikian, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan mengamati, membaca, meniru, mecoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu yang memberikan perubahan performance sebagai hasil dari latihan dalam proses belajar.
Dimyati dan Mudjiono (2009) berpendapat bahwa proses pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Melalui partisipasi seorang siswa akan dapat memahami pelajaran dari pengalamannya sehingga akan mempertinggi hasil belajarnya. Tidak hanya itu, proses pembelajaran biologi adalah proses yang menyeluruh dan saling berhubungan antara materi biologi yang satu dengan yang lainnya. Konsep awal yang diterima siswa menjadi syarat untuk penguasaan konsep berikutnya. Pengetahuan awal siswa pada setiap pengalaman belajarnya akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka belajar dan apa yang dipelajari selanjutnya (Trianto 2007:21), dengan demikian diperlukan metode penyampaian materi yang tepat, yang dapat memberdayakan siswa baik dari segi akademik maupun kecakapan sosial, dapat memecahkan masalah dengan sifat terbuka dan suatu pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, sehingga tujuan pendidikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan dapat tercapai.
Pembelajaran biologi dari segi input, proses, dan output masih belum memuaskan. Input yang berupa tujuan dan materi kontekstual yakni sesuai dengan potensi dan sumber daya manusia, guru, sekolah, dan masyarakat belum dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Dari segi proses bahwa pembelajaran yang memberdayakan siswa dalam pembelajaran kontruktivistik juga belum maksimal dilakukan. Terakhir dilihat dari segi output yang berupa hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor masih sangatlah rendah.
Faktor-faktor bersifat internal, yang berasal dari siswa itu sendiri, mencakup minat dan motivasi, rasa percaya diri, kemampuan awal, kemampuan belajar sendiri dan lain sebagainya. Motivasi yang rendah ditandai dengan cepatnya mereka merasa bosan, berekspetasi instant, sukar berkosentrasi, tidak dapat mengatur waktu, dan malas mengerjakan pekerjaan rumah. Kemampuan awal yang lemah ditandai dengan sulitnya mereka mencerna pelajaran (termasuk sulit memahami buku teks), sulit memahami tugas-tugas, dan tidak menguasai strategi belajar. Kesenjangan belajar dapat terjadi antara: a) hafalan dengan pemahaman, b) pemahaman dengan kompetensi, c) kompetensi dengan kemauan untuk melakukan , d) kemauan untuk melakukan dengan benar-benar melakukan, dan e) benar-benar melakukan dengan menghasilkan perubahan secara terus- menerus.
Kebanyakan peserta didik akan belajar lebih baik jika lingkungan dikondisikan alamiah dalam artian peserta didik dapat membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut diaplikasikan. Ini menunjukkan bahwa belajar akan bermakna jika anak “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan sekedar  “mengetahuinya”. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam jangka panjang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tidak terstruktur dengan pengajar di sekolah (Mts Nurul Ulum As’Adiyah ), diperoleh fakta bahwa hasil mid semeter  siswa untuk mata pelajaran biologi untuk kelas VII pada pencapaian nilai hasil belajar  dengan rata-rata kelas mencapai nilai 6,25 sehingga masih terbatas pada nilai standar KKM yakni ≤ 65.sedangkan tingkat motivasi belajar siswa Mts Nurul Ulum As’adiyah yang merupakan data kualitatif digolongkan  masih rendah berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini terlihat dari proses pembelajaran dimana pusat informasi berasal dari guru, siswa kurang tertarik untuk menemukan dan membangun konsep mereka sendiri terhadap materi pembelajaran sehingga proses pembelajaran masih terpusat pada guru, siswa masih kurang diberi ruang untuk mengungkapkan kreasi berpikirnya sehingga siswa pasif dalam pembelajaran.
Menurut Sudiarta dalam Susanna (2011) rendahnya kualitas pembelajaran disebabkan oleh beberapa faktor, baik secara eksternal maupun internal. Faktor-faktor eksternal dapat mencakup guru, materi, pola interaksi, media, dan teknologi, situasi belajar, dan sistem. Masih ada guru yang kurang menguasai materi pembelajaran, kurang memperhatikan peserta didik, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir dan bertindak kreatif, produktif dan berfikir alternatif dan divergen, masih terpaku pada pengembangan ketrampilan semata, sebaliknya kurang memberi ruang yang luas untuk bereksploitasi guna mengembangkan kompetensi yang lebih tinggi (higher order competence) dan sebagainya. Sementara itu materi pembelajaran cenderung teoritis, statis, kurang autentik, kontekstual, dan memberi peluang untuk pembentukan kompetensi utuh yang dituntut oleh jaman yang serba kompleks ini. Model, strategi maupun metode pembelajaran yang diterapkan sering atau cenderung bersifat monoton, kaku, semu, hanya dipermukaan, kurang memanfaatkan berbagai media dan sumber pembelajaran yang bervariasi dan kaya yang mengacu pada konsep multichannel learning.
 Kondisi pembelajaran pasif, antara lain siswa hanya bertindak sebagai pendengar saja tanpa melakukan aktivitas lain sebagai upaya yang dilakukannya untuk mengkonstruksi pemahaman mereka mengenai materi yang diterimanya. Semua ini tak dapat dipungkiri telah menghambat kreativitas dan aktifitas belajar siswa. Sehubungan dengan hal itu guru harus bijaksana dalam menentukan suatu model dengan pendekatan yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses pembelajaran dapat diikuti dengan baik dan menarik siswa apabila menggunakan model pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dan materi pembelajaran guru dapat membangkitkan minat belajar siswa dengan menumbuhkan rasa ingin tahu  mereka mengenai materi yang akan diajarkan dengan memberikan kegiatan inquiry.
Penerapan model Problem Based Learning dengan metode inquiry dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Dalam pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang mereka ketahui, peserta didik dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah, bertindak sebagai pemecah masalah dan dalam pembelajaran dibangun proses berpikir, kerja kelompok, berkomunikasi dan saling memberi informasi.
Problem Based Learning dengan metode inquiry bermaksud untuk memberikan ruang gerak berpikir yang bebas kepada peserta didik untuk mencari konsep dan penyelesaian masalah yang terkait dengan materi yang diajarkan guru di sekolah. Karena pada dasarnya ilmu IPA Biologi bertujuan agar peserta didik memahami konsep Biologi dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan berpikir kritis tentang alam sekitar untuk mengembangkan pengetahuan tentang proses alam sekitar dan mampu menerapkan berbagai  konsep biologi untuk  menjelaskan gejala alam dan mampu memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh saudari Khaerati (2013) dan saudara Herman (2013 menunjukkan bahwa model Problem Based Learning dapat memperbaiki dan meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal.
Selain itu model Problem Based Learning menempatkan guru sebagai fasilitator dimana kegiatan belajar mengajar akan dititik beratkan pada keaktifan peserta didik, kegiatan belajar ini dapat mengasah kemampuan peserta didik dalam memahami konsep biologi, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengemukakan gagasan atau ide dan mampu bekerja sama. Proses pembelajaran yang mengikutsertakan peserta didik mempunyai lebih banyak pengalaman untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatifnya sendiri.
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dengan metode inquiry terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas VII Mts Nurul Ulum As’Adiyah Kabupaten Wajo”.

B.LANDASAN TEORI 
Terdapat paling sedikit empat teori belajar yang melandasi model Problem Based Learning. Keempat teori belajar itu adalah teori belajar dari Jean Piaget dan pandangan konstruktivismenya, teori belajar David Ausubel, teori belajar Vygotsky dan teori belajar dari Jerome Bruner dengan pembelajaran penemuan. Selanjutnya masing-masing teori belajar dijelaskan sebagai berikut: 
a.Teori Belajar Jean Piaget dan Pandangan Konstruktivisme.
 Piaget terkenal dengan teori belajarnya yang biasa disebut perkembangan mental manusia atau teori perkembangan kognitif atau disebut juga teori perkembangan intelektual yang berkenaan dengan kesiapan anak untuk mampu belajar (Runi, 2005:30). Sedangkan dalam kaitannya dengan teori belajar konstruktivisme, Piaget dikenal sebagai konstruktivis pertama, menegaskan bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. Kaitan antara teori belajar Piaget dan pandangan konstruktivisme dengan PBL adalah prinsip-prinsip PBL sejalan dengan pandangan teori belajar tersebut. Siswa secara aktif mengkonstruksi sendiri pemahamannya, dengan cara  interaksi dengan lingkungannya melalui proses asimilasi dan akomodasi. 
b.Teori Belajar David Ausubel 
Teori belajar David Ausubel terkenal dengan belajar bermaknanya. Menurut Ausubel (Runi, 2005: 32) belajar  dapat diklasifikasikan kedalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa melalui penerimaan atau penemuan. c.Teori Belajar Vygotsky. 
Teori belajar Vygotsky sejalan dengan teori belajar Piaget yang meyakini bahwa perkembangan intelektual terjadi pada saat individu berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang, dan ketika mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang dimunculkan. Dalam upaya mendapatkan pemahaman, individu yang bersangkutan berusaha mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan awal yang telah dimilikinya kemudian membangun pengertian baru (Ibrahim dan Nur, 2000: 18). 
d.Teori Belajar Jerome S. Bruner. 
Bruner terkenal dengan metode penemuannya, yang dimaksud dengan penemuan disini adalah siswa menemukan kembali, bukan menemukan yang sama sekali benar-benar baru. 
C.METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksperimen semu (Quasi eksperimen) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning atau  dengan metode inquiry terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII Mts Nurul Ulum As’adiyah Kab Wajo.
Desain yang digunakan adalah Pretest-postest control group only design, yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapat  perlakuan berupa pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan metode inquiry dan kelompok kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini
D.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

. Semua data yang diperoleh melalui instrumen-instrumen penelitian dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada pada rumusan masalah. Jawaban atas pertanyaan tersebut dapat diperoleh dengan menganalisi data secara deskriptif dan inferensial.
1. Analisis Deskriptif
a. Deskriptif motivasi belajar siswa dengan penerapan model PBL dengan metode inquiry.
Penilaian motivasi belajar siswa dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode inquiry,  diukur dengan menggunakan angket yang dibuat berdasarkan indikator motivasi. Instrumen motivasi belajar siswa yang diujikan kepada siswa terdiri atas 30 butir. Masing- masing pertanyaan mewakili indikator mtivasi belajar yang diamati.
Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan motivasi belajar siswa kelas VII MTs Nurul Ulum As’Adiyah pada materi ekosistem sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning  dengan metode inquiry mengalami peningkatan yang signifikan. 

Tabel 4.1 Statistik deskriptif motivasi belajar siswa kelas VII  MTs Nurul Ulum As’adiyah Kab wajo.

Statistik 			   		Nilai
Kelas Kontrol		 	Kelas Eksperimen
				Pretes 		Posttest	Pretest		Postest
Subjek			28		28		29		29
Rata-rata		71,53		75,75		71,48		81,96
Median		71,00		75,00		72,00		82,00
Modus			65		82		70		82
Standar Deviasi	4,80		5,27		4,67		3,80
Rentang (Range)	14		21		4,67		12
Nilai terendah		65		66		58		75
Nilai tertinggi		79		87		79		87
Jumlah			2003		2121		2073		2377

Sumber: hasil Modifikasi statistik deskriptif oleh peneliti dari safari (2007)

Berdasarkan Tabel statistik deskriptif motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dibandingkan, memperlihatkan perbedaan pada nilai rata-rata motivasi  posttest  pada kelas eksperimen adalah 81,96 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-ratanya 75,75  Sehingga secara statistik motivasi belajar kelas ekperimen lebih tinggi  dari kelas kontrol.
Data distribusi frekuensi dan kategorisasi motivasi belajar IPA Biologi pada materi ekosistem siswa MTs Nurul Ulum As’ adiyah pada kelas ekperimen yang  dibelajarkan melalui model Problem Based Learning (PBL) dengan metode inquiry dan pada kelas kontrol yang dibelajarkan melalui model pembelajaran langsung atau konvensional dengan metode ceramah pada materi ekosistem.

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase motivasi belajar siswa kelas VII MTs Nurul Ulum As’ adiyah 
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi dan pesentase Motivasi belajar biologi siswa MTs Nurul Ulum As’adiyah 
				Kelas Kontrol			Kelas Eksperimen

Interval Nilai	Kategori	pretest	(%)Posttest (%)	pretest	(%)Posttest(%)

84 – 100       Sangat tinggi 	-	-	1	3.57	- 	-	14  48.27
68 – 83         Tinggi		23	82.14	25	89.28	25	86.21	15  51.72
52 – 67         cukup tinggi	5	17,86	2	7.14	4	13.79	-  	-
36 – 51         Rendah		-	-	-	-	-	-	-	-
20– 35           Sangat Rendah	-	-	-	-	-	-	-	-
 Sumber :Hasil Modifikasi Pengkategorian Hasil Belajar (Depdiknas, 2008)
Berdasarkan Tabel 4.2 distribusi frekuensi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas. Pada kelas eksperimen jumlah siswa pada kategori motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 14 orang dengan persentase 48,27%, kategori tinggi sebanyak 15 orang dengan persentase 51, 72%, sedangkan pada kelas kontrol jumlah siswa pada kategori motivasi belajar sangat tinggi yaitu 1 orang dengan presentase  3,57%, pada kategori tinggi sebanyak 25 orang  dengan presentase 89,28% dan kategori cukup tinggi sebanyak 2 orang dengan presentase 7,14%. Visualisasi distribusi frekuensi dan kategorisasi skor motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan

b. Analisis Inferensial Motivasi belajar siswa 
Teknik analisis data dengan menggunakan program SPSS statistik 20.0  untuk analisis inferensial digunakan uji-t. namun sebelum dilakukan  uji-t untuk menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas data hasil posttest motivasi belajar siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil inferensial dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji-t motivasi siswa kelas VII MTs Nurul Ulum As’adiyah kabupaten Wajo disajikan pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Analisis Inferensial Motivasi belajar siswa Kelas VII MTs Nurul Ulum As’adiyah

No. 	Analisis		Persyaratan		Hasil		Keterangan
 Inferensial 		Analisis		Pengujian
	
1. Uji Normalitas		Sig(α) > 0,05	 α eksperimen  = 0,458     αeksperimen = normal
 α kontrol         =0,714       αkontrol       = normal 
2. Uji Homogenitas	Sig(α) > 0,05	Sig(α) =0, 558   Mempunyai varian yang sama (homogeny)
3. Uji – t			t  hitung  > t Tabel    5,114 > 1,731	H0 ditolak
Sig(α) < 0,05	       Sig(α) = 0,001	(signifikan)	

Sumber: Hasil modifikasi Analisis statistik Inferensial oleh peneliti dari Priyatno (2012)

Berdasarkan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari uji normalitas menggunakan metode one sample kolmogorov_Smirnov  data ternyata berdistribusi normal baik kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Untuk menentukan normalitas dari data tersebut. Digunakan  nilai signifikansi (Assymp Sig 2-tailed), jika signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Tetapi jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil output terlihat nilai signifikansi (Assymp Sig 2-tailed) untuk kelas eksperimen sebesar 0,458 dan kelas kontrol sebesar 0,714 lebih besar dari 0,05 , maka kesimpulannya data motivasi siswa tersebut terdistribusi normal.
Uji homogenitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari data sama (homogen) atau berbeda. Kriteria pengujiannya adalah jika signifikansi < 0,05  maka varian kelompok data tidak sama (tidak homogen). Demikian sebaliknya, jika signifikansi> 0,05, maka varian kelompok data adalah sama (homogen). Dari output dengan metode Levene’s test memperlihatkan nilai signifikansi > 0,05 (0,558 > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa varian dari kedua kelompok data yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama (homogen). Hal ini telah memenuhi asumsi homogenitas.
Berdasarkan hasil analisis uji perbandingan dengan menggunakan Uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai probabilitas signifikansi dua arah (2-tailed) sebesar < 0,001 dengan nilai t-hitung sebesar 5,117 dan derajat kebebasan sebesar 55. Sehingga untuk  diketahui bahwa p-signifikansi < .
Statistik inferensial yang digunakan yaitu uji independent sample t atau uji –t sample bebas pada taraf signifikan 0,05. Uji ini digunakan untuk menguji perbandingan dua rata-rata kelompok sampel yang independen. Sebelum dilakukan uji independent sample t test, dilakukan uji homogenitas (metode Levene’s test). Hal ini digunakan untuk menentukan penggunaan Equal Variance assumed (diasumsikan secara statistika diperoleh bahwa rata-rata motivasi peserta didik pada kelompok eksperimen mencapai 81,96 dan rata-rata motivasi peserta didik pada kelompok kontrol mencapai 75,75.
Karena telah diperoleh informasi bahwa terdapat perbedaan motivasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap motivasi peserta didik.
2. Hasil belajar Siswa
a. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa
Analisis deskriptif ini untuk menggambarkan karakteristik subjek penelitian tentang hasil belajar siswa setelah pembelajaran pada materi Ekosistem pada kelas eksperimen yang menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan metode inquiry maupun kelas kontrol yang hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan metode ceramah.
Data statistik deskriptif hasil belajar siswa MTs Nurul ulum As’adiyah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Statistik deskriptif Hasil belajar siswa kelas VII  MTs Nurul Ulum As’adiyah Kab wajo.

							   Nilai 
	statistik				Kelas 			Kelas
        eksperimen 	          kontrol
				pretest		posttest	pretest		posttest
Subjek			29		29		28		28
Rata-Rata 		36,44		72,34		32,39		61,75
Median			37,00		73,00		31,50		63,00
Modus			40		70		30		73
Standar Deviasi	 	8,29		9,79		8,10		13,42
Rentang (Range)	33,00		40,00		27		50
Nilai Terendah		20		50		20		33
Nilai tertinggi		53		90		47		83
Jumlah			1057		2098		907		1729
Sumber: Hasil modifikasi statistik deskriptif oleh peneliti
Berdasarkan data statistik deskriptif hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dibandingkan, maka terlihat beberapa perbedaan antara kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan metode inquiry dan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut dapat terlihat pada nila rata-rata posttest pada kelas eksperimen adalah 72,34 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata adalah 61,75. Nlai tertinggi pada kelas eksperimen setelah pembelajaran berbasis masalah adalah 90 dan nilai terendahnya 50 sedangkan pada kelas kontrol nilai tertingginya adalah  83 dan nilai terendah 33 sehingga secara statistik terlihat adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Data distribusi frekuensi dari hasil belajar IPA Biologi siswa MTs Nurul Ulum As’adiyah pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan metode inquiry dan pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional  terlihat pada Tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi dan pesentase hasil belajar biologi siswa MTs Nurul Ulum As’adiyah 
				Kelas Kontrol				Kelas Eksperimen

Interval Nilai	Kategori	pretest	(%)Posttest (%)	pretest	(%)Posttest(%)

85 – 100       Sangat tinggi 	-	-	-	-	- 	-	2   6,89
65 – 84         Tinggi		-	-	13	46,43	-	-	21 72,41
55 – 64         Sedang		-	-	5	17,85	-	-	4   13,79
35 – 54         Rendah		12	42,85	9	32,14	17	58,62	2     6,89
0 – 34           Sangat Rendah	16	57,14	1	3,57	12	41,37	-       -
 Sumber :Hasil Modifikasi Pengkategorian Hasil Belajar (Depdiknas, 2008)
 

	Berdasarkan Tabel 4.7 distribusi frekuensi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa hasil belajar siswa setelah pembelajaran terdapat perbedaan. Pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa (6,89%) pada kategori sangat tinggi, 21 siswa (72,41%) pada kategori tinggi, 4 siswa (13,79%) pada kategori sedang, dan 2 orang siswa (6,89%) pada kategori rendah. Sedangkan pada kelas kontrol tidak terdapat hasil belajar siswa pada kategori sangat tinggi (0%) , terdapat 13 orang (46,42%) pada kategori tinggi, 5 orang siswa (17,85%) pada kategori sedang, 9 orang siswa (32,14%) pada  kategori rendah, dan 1 orang siswa (3,57%)  berada pada kategori sangat rendah. Visualisasi distribusi frekuensi dan kategorisasi skor hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan oleh grafik batang 
. Pembahasan
1. Pengaruh Model Problem based Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis statistik motivasi belajar biologi siswa  pada kelas eksperimen yang dibelajarkan dengan  model pembelajaran berbasis masalah dengan metode inquiry menunjukkan pengaruh peningkatan motivasi yang lebih baik daripada motivasi belajar pada kelas kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai rata-rata posttest , distribusi frekuensi pengkategorian motivasi dan Gain Score. Sehingga dapat dikatakan bahwa Model pembelajaran berbasis masalah dengan metode inkuii berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini karena di dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan metode inkuri melibatkan keaktifan siswa secara langsung yang merupakan dampak dari termotivasinya siswa untuk belajar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan  yang disimpulkan oleh Khaerati (2011) dalam penelitiannya menyatakan motivasi belajar siswa mengalami peningkatan setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah.
Motivasi merupakan bagian dari struktur sikap. Struktur sikap terdiri atas tigs komponen yang saling menunjang yaitu kognitif (cognitive), komponen afektif (affective), dan komponen konatif (conative). Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan perilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya (Azwar, 2007). Hal tersebut memberikan gambaran dan alasan mengapa responden memiliki motivasi yang positif dan juga yang negatif. Motivasi tersebut dapat nampak dari ketertarikan dalam mengikuti pelajaran, timbulnya perhatian dan keingintahuan mendalam pada pelajaran, melaksanakan tugas yang diberikan dengan sungguh-sungguh.
Adanya motivasi positif akan menunjang belajar karena dapat menimbulkan tanggapan yang positif, dan hal ini akan menimbulkan keinginan atau kemauan yang tinggi dan selanjutnya motivasi mudah berkembang. Sebaliknya adanya motivasi negative akan dapat menghambat belajar. Karena tidak melahirkan tanggapan positif dan tidak menunjang keinginan atau kemauan serta motivasi  akan sukar berkembang.
Motivasi dapat dikatakan sebagai rangkaian usaha untuk menyediakan kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka atau dengan kata lain motivasi merupakan kekuatan (energy) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasismenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun di luar individu (motivasi ekstrinsik). Motivasi dalam diri seseorang (intrinsik) dapat dirangsang oleh faktor luar (ekstrinsik) karena siswa memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai energi untuk melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 2011). Pada umumnya terdapat beberapa indikator atau unsure yang mendukung timbulnya motivasi menurut Uno (2011), meliputi (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
Penerapan model , pendekatan, ataupun metode yang digunakan oleh guru dan kondisi lingkungan belajar merupakan suatu hal yang sangat penting diperhatikan untuk membangun motivasi belajar siswa.
Metode inquiry yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu metode pembelajaran non kooperatif yang dalam proses pelaksanaannya mengaktifkan struktur kognitif siswa melalui pengembangan kemampuan berpikir dalam mencari dan menemukan pemecahan atas permasalahan yang diajukan.
Agar siswa termotivasi untuk belajar mandiri, maka rasa ingin tahu siswa perlu dikembangkan dan dibangkitkan. Model pembelajaran berbasis masalah dengan  metode inquiry dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah dan mencari solusi atas permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
Ketika siswa diminta menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan oleh guru, akan ditemukan tingkat kecemasan yang tinggi dalam diri siswa. Ini disebabkan siswa merasa takut salah atau menganggap idenya tidak cukup bagus. Hal ini yang ditemukan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran yang menerapkan pembelajaran  berbasis masalah dengan metode inquiry perasaan tersebut dapat teratasi sehingga siswa dalam belajarnya dapat termotivasi dimana siswa sendiri yang mempelajari, meneliti, dan membahas pemecahan atau solusi dari permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa menjadi lebih termotivasi dalam menyelesaikan solusi permasalahan dengan sungguh-sungguh terhadap pelajaran.
Siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah akan memiliki motivasi yang tinggi karena pembelajaran menjadi lebih berarti dan bermakna karena siswa mempelajari materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari dan menemukan arti dalam pembelajarannya sehingga pembelajarannya menjadi lebih berkesan dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru. Dan selanjutnya siswa dapat memanfaatkan pengetahuan dan kemampuannya itu dalam berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berkelompok.
Kerja sama antar siswa dalam memecahkan masalah dapat memacu kreatifitas serta saling melengkapi kekurangan mereka. Kesulitan dalam menyelesaikan tugas mencari solusi atas permasalahan. Hal ini dapat diatasi dengan bekerja sama dengan teman sehingga memunculkan motivasi yang lebih baik dalam belajar terutama memberikan solusi atas permasalahan. Belajar merupakan kegiatan aktif siswa  dalam membangun makna atau pemahaman. Oleh karena itu, guru perlu memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan segenap potensinya dalam membangun gagasan. Dalam hal ini tanggung jawab belajar ada pada diri siswa. Sementara itu, guru bertanggung jawab menciptkan situasi yang mendorong terjadinya prakarsan, motivasi, dan tanggung jawab belajar siswa.
Salah satu cara untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa menjadi lebih bailk yaitu optimalisasi pendekatan, model, dan metode mengajar bervariasi dan inovatif. Hal ini yang diterapkan dalam pelaksanaan dalam penelitian mengimplementasikan pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode inquiry.
2. Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap  Hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis statistic hasil belajar biologi  siswa pada kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui model pembelajaran berdasarkan masalah dengan metode inquiry menunjukkan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Hal tersebut terlihat dari nilai-nilai rata-rata posttest dan distribusi pengkategorian hasil belajar, serta gain score  peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini berarti kemampuan rata-rata siswa kelas eksperimen dalam memahami materi ekosistem termasuk dalam kategori lebih baik dari kelas kontrol yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan Tatag (1999) 
Hasil belajar adalah seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2011). Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikan bahan pelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2009).
Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memeahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat faktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung pada tujuan pendidikannya atau pembelajarannya (Purwanto, 2011).

E.KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Model  Problem Based Learning dengan metode inquiry berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa Mts Nurul Ulum As’adiyah  Kabupaten Wajo. Hal tersebut terlihat dari adanya perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa pada kelompok kontrol dengan motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen.
2. Model Problem Based Learning dengan metode inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Mts Nurul Ulum As’adiyah  Kabupaten Wajo. Hal tersebut  terlihat dari adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelompok kontrol dengan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen.
Saran
Berdasarkan hasil  penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini  dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Disarankan kepada guru biologi agar menerapkan model pembelajaran PBL dengan metode inquiry dalam proses pembelajaran siswa di sekolah  sebab model pembelajaran yang mendorong siswa aktif menemukan pengetahuan baru dan dapat meningkatkan motivasi belajar sehingga mengarah pada terbentuknya kemandirian siswa, yang sejalan dengan peningkatan hasil belajar siswa.
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan uji coba metode terlebih dahulu kepada siswa agar terjadi penyesuaian model pembelajaran sehingga dapat mengurangi kesalahan sebelum melakukan penelitian terutama ketepatan alokasi waktu dan diharapkan dapat mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning  dengan metode inquiry  juga pada berbagai jenjang pendidikan dan mengembangkan pada materi pembelajaran yang lain.
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